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Abstrak

Upaya meningkatkar® kinerja Aparatur pada kantor kecamatan| adalah menjadi sebuah keharusan untuk
dilaksanakan. Camat sebagai fasilitator yang berada di daerah kecamatan mempunyai peranan,besar yang telah
dilimpahakan untuk dapat meningkatkan kinerja parap bawahannya guna mewtj udkan pembangunidalam bidang
pelayanan kepada masyarakat sebagai suatu tuntutan pembangunan daerah bak-daerah Kecamatan maupun
daerah Kiabupaten/Ketapada umumnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Secara jelas. tentang
pengaruh kepemimpinan Camat dalam meningkatkan Kinerja aparatur Pemerintah dit Kantor Camat"Teluk
Batang, dengan metode yang digunakan adalah metode Kuantitatif = dari metode dimana untuk mengetahui
apakah ada pengaruh kepemimpinan Camat dan kinerja aparatur pada Kantor Camat Teluk:Batang Kabupaten
Kayong Utara. Hasil penelitian menunjukan bahwa.ada.pengaruh Kepemimpinan Camat dalam meningkatkan
Kinerja Aparattir- di Kantor Camat Teluk Batang. Memiliki ‘pengaruh yang kuat, dilihat dari“korelasi antara
variabel kepemimpinan dan variabel kinerja‘aparatur.pemerintah sebesar 0,693 termasuk pada kategori yang
kuat yakni atara 0,60 — 0,799, besarnya pengaruh antara variabel kepemimpinan dan kinerja yaitu sebesar
48%, sedangkan 52% di pengaruhi oleh variabel lain.

Katarkata Kunci :Kepemimpinan, Kinerja Aparatur, Pemerintah, variabel

INFLUENCE LEADERSHIP AGAINST GOVERNMENT PERSONNEL
PERFORMANCE IN TELUK'BATANG DISTRICT OFFICE
DISTRICT OF NORTH KAYONG

Abstract

Efforts to improve the performanceApparatus at. the district office is becoming a necessity to'be implemented.
Camat as facilitators who are inthe district had a hig rale that has'dilimpahakan‘to improve performance initials
subordinates in order.to realize the builders in the field of services to the community as a regional devel opment
demands of both local"sub-district and regency/cityingeneral. The purpose of this study.was to determine Clearly
on the influence of the leadershiproef-tead in improving the performance:of-government apparatus in Head
Office Trunk Bay, with the method used is the method of Quantitative methods in which to determine whether
there isinfluence of the leadership of Head and  performance of the apparatus at the District Office Trunk Bay
District Kayong North. The results showed that there was influence Head Leadership in Improving Performance
in Head Office of Administrative Trunk Bay. Have a strong influence, seen from the correlation between the
variables of leadership and performance variables included government officials of 0.693 on a strong category
that is only between .60 to .799, the level of influence between the variables of |eadership and performance that
isequal to 48%, while 52% is influenced by variables other.

Keywords: Leadership, Performance Government Agencies, variable
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Pendlitian

Pelayanan publik yang diberikan
aparatur pemerintah di Indonesia saat ini
banyak  kritik  dari
Jika dibandingkan antara

mulai  menuai
masyarakat.
pelayanan yang diberikan oleh pemerintah
dengan pelayanan yang diberikan oleh
pihak swasta, akan .terasa jauh sekali
perbedaannya bisa dibilang “sepertibumi
dan langit”..Pemerintah berusaha dari tahun
ke tahtn untuk - memperbaki = dan
meningkatkan = kualitas pelayanan publik
memberikan

dengan  tujuan  untuk

kenyamanan™: dan  kemudahan ; bagi
masyarakat yang berurusan. Sistematika
pelayanan.yang baru dengan tujuan untuk
memberikan pelayanan yang baik tidak
semuanya berhasil, masih banyak yang
dianggap prosedurnya berbdlit-belit dan
prosesnya lama sama seperti model lama,
bahkan ada beberapa dari masyarakat yang
berurusan ‘mendapatkan--pelayanan yang
tidak  menyenangkan |dari - aparatur
pemerintah. Masyarakat yang mendapatkan
pelayanan buruk hanya‘bisa pasrah dengan
keadaan pelayanan di Indonesia saat ini.
Idealnya aparatur pemerintah bertugas
untuk mengabdikan diri untuk melayani
masyarakat.

Pada masa sekarang ini kebanyakan
masyarakat  yang

melayani  aparatur

pemerintah dari pada aparatur pemerintah
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yang melayani masyarakat, tentunya ini
bertolak belakang dengan yang seharusnya.
Ketua Ombudsman Republik Indonesia
(ORI) Danang Girindrawardana, (dalam
koran Republika edisi selasa, 16 Desember
2014) menyatakan “Buruknya pelayanan
publik di Indonesia bukan semata-mata
disebabkan oleh mentalitas para aparatur
pelaksana birokras di lapisan bawah sga.
Tetapi juga, karena:masalah mentalitas para
pgabat negara, mulai dasi menteri, dirjen
(direktur jenderal), direktur,
bupatir walikota, sekda (sekretaris daerah),
hingga kepala-kepala dinas. Mengapa saya
katakan® demikian? Karera, merekalah
sesungguhnya yang bertanggung jawab

gubernur,

membuat prosedur operasi standar (SQP)
pelayanan publik.”

Berbicara mengenai kualitas |‘dan
kuantitas pelayanan publik, (dalam harian
Sukadana, Antara Kabar edisi 7 ‘Maret
2015) yang isinya “
Utara -~ H.  Hildi
mengeluhkan... berbagai

Bupati Kabupaten
Hamid

undang-undang

Kayong

yang, banyak menghilangkan kewenangan
pemerintah daerah, misalnya Undang-
undang No. 32 tentang Pemerintah Daerah.
Kata H. Hildi Hamid saat reses anggota
Komisi 1| DPR RI Syarif Abdullah Alkadri
di Kayong Utara. Dikatakannya, banyaknya
aturan yang dibuat tersebut semakin

mempersempit ruang gerak pemerintah

daerah dalam menjaankan roda
pemerintahan  untuk  mensgahterakan
2
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masyarakat. H. Hildi Hamid menyebutkan
beberapa undang-undang yang juga
tersebut.

Diantaranya Undang-undang No. 6 tentang

membatasi ruang  gerak

desa yang mengisyaratkan pemerintah
kabupaten untuk menyerahkan kewenangan
ke pemerintah desa. Seperti kewenangan
pengelolaan gaian C, serta perlindungan
konsumen saat ini berada=di tingkat
provinsi yang sebelumnya berada di tingkat
kabupaten. Undang-Undang Aparatur Sipil
Negara yang membatasi: pgabat pembina
kepegawal an tidak ‘mudah melakukan rotasi
dan_‘penyegaran. Sementara di Kayong
Utara dari kualitas dan kuantitas'pegawal
masih di bilang kurang, kata H.; Hildi
Hamid. “Sementara itu Sy. Abdullah
Alkadriesmenjelaskan apa yang dirasakan
oleh pemerintah daerah juga dirasakan eleh
para anggota DPR-RI.”kita sadari itu, dan
adanya masukan dan keluhan seperti ini
akan menjadi masukan yang akan.diserap
dan disampaikan ke -pemerintah untuk
meninjau Sebuah aturan—dievaluas atau
dibentuk kedepannya,” kata-"Sy ‘Abdullah,
Politisi Nasdem itu.”

Dari pernyataan Bupati.Kayong Utara
di atas dapat dilihat bahwa Aparatur di
Kabupaten Kayong Utara mempunyai
masalah dengan kinerjanya, dan hal itu
diduga menjadi salah satu faktor penyebab
pelayanan publik yang kurang optimal di
Kabupaten Kayong Utara.
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Menaggapi pernyataan Bupati
Kayong Utara tersebut, penulis tertarik
untuk mencari tahu masalah yang terjadi
pada lokas penelitian yaitu di Kantor
Camat Teluk Batang Kabupaten Kayong
Utara. Berdasarkan pengamatan langsung di
lapangan dan wawancara tidak langsung
dengan masyarakat kecamatan Teluk
Batang yang.merasakan pelayanan publik di
Kantor Camat Teluk Batang Kabupaten
Kayong penulis dapat
mengungkapkan  beberapa fenomena yang

Utara

terjadiy yaitu:

1) Masyarakat yang berurusan di Kantor
Camat tidak tahu kapan<berkas mereka
dikerjakan dan aparatur yang melayani
tidak bisa memberikan kepastian secara
rinci kapan berkas-berkas urusan mereka
diselesaikan.

2) Ketika pada saat jam istirahat kantor
selesal, petugas kecamatan lebih banyak
bersantai daam melaksanakan tugas
bahkan setelah. jam istirahat® berakhir
mereka masih sgja belum melaksanakan
tugas muntuk. memberikan pelayanan
kepada masyarakat, sehingga masyarakat
terpaksa harusmenunggu lama.

3) Petugas sulit untuk dihubungi ketika
mereka sedang tidak berada di Kantor,
sehingga masyarakat yang membutuhkan

pelayanan terpaksa  harus lama
menunggu bahkan kembali pulang
kerumah.
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4) Masyarakat yang segan untuk mengeluh
secara langsung tidak bisa
menyampaikan keluhan secara tersurat,
karena tidak adanya kotak saran di
Kantor Camat.

Fenomena tersebut diperkuat oleh
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah Kantor Camat Teluk Batang
Tahun 2014. Laporan tersebutsmenyatakan
Kantor Camat Teluk Batang memperoleh
nilai 77,82 % dandikategorikan baik namun
tersebut

merupakan akumulasi: penilaian ‘terhadap

masih belum optimal., Nilai

sdluruh indikator  kinerja utama yang
dievauas di_Lingkungan Kantor Camat
Teluk Batang:

Berdasarkan uraian latar belakang di
atas, dapat.dilihat bahwa kinerja aparatur di
birokrasi pemerintah khususnya di Kantoer
Camat Teluk Batang Kabupaten Kayong
Utaramasih belum optimal dengan masih
adanya keluhan dari masyarakat. Maka dari
itu, dalam penelitian ini penulis memilih
topik penelitian dan sekaligus membatasi
topik itu pada “Kepemimpinan;Camat”
yang diduga sebagai faktor dominan dalam
“Pengaruh  Kepemimpinan__Terhadap
Kinerja Aparatur Pemerintah Di Kantor
Camat Teluk Batang Kabupaten Kayong

Utara.”

1. Tujuan Pendlitian
Adapun dalam
melakukan penelitian ini adalah untuk:

tujuan  penulis
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- Ingin mendeskripsikan kepemimpinan
Camat di Kantor Camat Teluk Batang
Kabupaten Kayong Utara.

- Ingin mendeskripsikan kinerja aparatur
pemerintah di Kantor Camat Teluk
Batang Kabupaten Kayong Utara.

Pengaruh

kepemimpinan Camat terhadap kinerja

- Ingin  mendeskripsikan
aparatur~pemerintah di Kantor Camat
Teluk Batang Kabupaten Kayong Utara.

2. Manfaat Pen€litian
Manfaat penelitian ini adalah:

a) Manfaat Teoritis

Untuk memberikan kontribusi pada ilmu

pengetahuan, khususnya [Imu
Pemerintahan yaitu berhubungan dengan
dalam
mewujudkan pelayanan publik yang
berkualitas,

kepemimpinan camat

khususnya  pelayanan
administrasi.

b) Manfaat Praktis
Hasil penelitian-dapat menjadi’ masukan
Camat dalam

kepemimpinan  untuk

menyelenggarakan
mendukung
terwujudnya kinerja aparatur yang baik
atau optimal-di“Kantor Camat Teluk
Batang Kabupaten Kayong Utara.
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B. KERANGKA TEORI DAN

METODOLOGI

1. KerangkaTeori
Menurut Pasolong (2008:111), dalam
bukunya yang berjudul “Kepemimpinan

Birokras” kepemimpinan adalah
kemampuan pemimpin dalam
mempengaruhi orang lan® daam

melaksanakan kerjasama untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Daam
dibutuhkan
untuk dapat mendorong, menggerakkan

organisasi, .+ kepemimpinan
aparatur yang menjadi bawahannya agar
tujuan dalam organisas tersebut dapat
tercapai.

Menurut Yurkl
2008:4) mkepemimpinan adalah sebagai

proses mempengaruhi, yang mempengaruhi

(dalam Pasolong,

interpretasi  mengenai  peristiwa-peristiwa
bagi para pengikut, pilihan dari sasaran-
sasaran | bagi kelompok atau birokrasi,
pengorganisasian  dari. aktivitas-aktivitas
kerja untuk  macapat—-sasaran-sasaran
tersebut, motivas dari para pengikut untuk
mencapal sasaram, pemeliharaan hubungan
kerjasama dan teamwork;.serta perolehan

dukungan dan kerjasama dari orang-orang

yang berada di luar kelompok atau
birokrasi.
Sedangkan Indikator - indikator

kepemimpinan menurut Sartono dalam
Pasolong (2008:93) menyebut 5 peran

kepemimpinan birokrasi yaitu:
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Mempengaruhi
Memotivas
Peran antar pribadi

Informasional

a W NP

Pengambilan Keputusan

Pengertian Kinerja menurut Menurut
Tsui dalam Mas’ud (2004), menyatakan
Kinerja adalah “Hasil kerja atau karya yang
dihasilkan=weleh masing-masing pegawai
untuk membantus. badan usaha dalam
mencapal -« dan  mewwsjudkan  tujuan
organisasi”.

Milner (dadam Umam, 2010:187),
kinerja sebagal perluasan dari bertemunya
individu dan harapan tentdng apa yang
seharusnya dilakukan individu terkait
dengan suatu peran, dan kiperja tersebut
merupakan evaluas
dalam

membutuhkan standarisasi yang jelas.

terhadap  berbagai
kebi asaan organisasi, yang

Menurut
2000:30),.. untuk
seseorang dalam mel aksanakan jpekerjaan
adal ah sebagai. berikut :

a Kudlitas

Dharma (dalam Martinus

mengukur | kinerja

b Kuantitas
c. Ketepatan wakitur:

Dari beberapa indikator yang telah
dipaparkan di atas, daam penelitian ini
penulis menggunakan 4 dari 5 indikator
kepemimpinan yang dikemukakan oleh
Sartono (dalam Pasolong, 2008:93) yaitu:
Mempengaruhi, memotivasi, informasional,

pengambilan keputusan. Hal tersebut
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dikarenakan
terjadi di Kantor Camat Teluk Batang

fenomena-fenomena  yang

Kabupaten Kayong Utara berkaitan dengan

keenam indikator tersebut.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian_korelasional.
Penelitian ini dilakukan“di Kantor Camat
Teluk Batang Kabupaten Kayong Utara.
Dalam penelitian ini, " Populas untuk
menilal " variabel " kepemimpinan - camat
adalah seluruh aparatur pemerintah di
Kantor Camat Teluk Batang Kabupaten
Kayong Utara terkecuali camat ; yang
befjumlah .21 orang. Pada penelitian ini
penulis mengambil sampel menggunakan
teknik sampling jenuh pada populas yang
menilai variabel kepemimpinan camat.
Sampling jenuh adalah teknik pengumpulan
sampel | bila semua anggota _populasi
digunakan sebagai sampel. Karena jumlah
populasi dit Kantor Camat- Teluk' Batang
Kabupaten Kayong Utara -berjumlah 21
orang, maka dengan demikian keseluruhan
populasi dijadikan sampel:

Instrumen yang dipaka dalam
adalah angket dengan

menggunakan skala likert. Uji validitas

penelitian ini

instrumen menggunakan rumus Korelas
Product Moment dengan bantuan program
PSS Satistics 18. Uji  Reliabilitas
instrumen menggunakan rumus Alpha
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Cronbach dengan bantuan SPSS Statistics
18. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu:
a. Angket
Dalam
menggunakan angket untuk memperoleh

penelitian  ini, penulis
data primer dari responden yang berkaitan
variabel Angket
kemudian disebarkan kepada responden dan

dengan penelitian.
diberikan jangka waktu untuk pengisiannya
paling lamasatu minggu:
b. Dokumentasi:
Metode dokumentasi  digunakan
untuk memperoleh data sekunder berupa
dokumen-dokumen atau date*data yang ada
di Kecamatan Teluk Batang Kabupaten
Kayong Utara yang berhubungan dengan
penelitian. Data sekunder yang diperaleh
digunakan sebagai pendukung data primer
contohnya Laporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (LAKIP) Kantor [Camat
Teluk Kabupaten
UtaraTahun 2014 dan 2015.

Teknik analisis yang digunakan yaitu

Batang Kayong

Korelas =Product Moment; dan Analisis

Regres Linier Sederhana.
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C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
1. Hasll Deskripsi Variabel

Kepemimpinan Camat

Hasil jawaban responden mengenal
pernyataan dalam angket pada variabel
kepemimpinan camat yakni 10 orang (57;62
%) untuk kategori cukup _bak dengan
rentang nilai >17,5 — 25;717 orang (80,95%)
dengan kategori Jbak untuk rentang nilai
>25 — 32,5 4 orang (19,05%) dengan
kategoriz'sangat baik untuk rentang nilai
>32,5 — 40. Selebihnya, tidak terdapat
responden yang berada pada kategori dan
tidak baik.. Berdasarkan perhitungan rata-
rata  variabel camat
diperolehnilai sebesar 24,47. Nilal rata-rata

kepemimpinan

varigbel kepemimpinan camat tersebut
terletak pada rentang nila >17,5 — 25.
Dengan demikian kepemimpinan camat di
Kantor (Camat Teluk Batang Kabupaten
Kayong Utara dikategorikan cukup baik.

2. Hasll Deskripsi Variabe  Kinerja
Aparatur Pemerintah

Hasil jawaban responden mengenal
pernyataan dalam angket pada variabel
Kinerja aparatur pemerintah yakni 19 orang
(90,48 %) untuk kategori baik dengan
rentang nila (>22,5 - 29,25), 2 orang
(9,52%) untuk kategori sangat baik dengan
rentang nilai (>29,25 — 36), dan tidak ada
responden yang berada pada kategori tidak
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baik dan
perhitungan

cukup bak. Berdasarkan

rata-rata variabel kinerja
aparatur pemerintah diperoleh nilai sebesar
24,47. Nila

aparatur pemerintah tersebut terletak pada

rata-rata variabel kinerja

rentang nila >225 - 29,25. Dengan
demikian kinerja aparatur pemerintah di
Kantor Camat Teluk Batang Kabupaten
Kayong Utara dikategorikan sangat baik.

3.7 AnalisisKorelasi

Berdasarkan hasil analisis korelas
dengan 'menggunakan! Korelas “Product
Moment diketahui bahwa koefisien korelasi
antara variabel X dengan wvériabel Y yang
dihitung dengan koefisien jkorelasi yakni
sebesar 0,693. Arah hubungansyang poditif
ditunjukkan dengan tidak adanya tanda
negetif pada korelas tersebut. Dengan
perhitungan di atas menunjukkan bahwa
antara variabel X dan variabel Y memiliki
hubungan yang kuat yang dalam hal ini
adalah antara kepemimpinan camat dengan
Kinerja ‘aparatur _pemerintah /di Kantor
Camat Teluk Batang Kabupaten Kayong
Utara.

4. AnalisisRegres Linier Sederhana
Untuk
kepemimpinan camat (X) terhadap kinerja

menguji pengaruh
aparatur pemerintah (Y) digunakan analisis
Regresi Linier sederhana, dan didapatkan
persamaan regresi linier sederhana, yaitu Y
=10,258 + 0,667X. Angka koefisien regres
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sebesar 0,475 menunjukkan bahwa apabila
terjadi kenaikan tingkat kepemimpinan
camat sebesar satu satuan, maka akan
mengakibatkan kenaikan tingkat kinerja
aparatur pemerintah sebesar 0,475 satuan.

Sedangkan angka koefisien
konstanta sebesar 16,124 menunjukkan
bahwa apabila tidak ada sama sekal
pengaruh dari variabel kepémimpinan
camat, maka tingkat<" kinerja aparatur
pemerintah akan tetap sebesar 16,124 poin.
Kondis inis terjadi dikarenakan adanya
pengaruh’ dari variabel-variabel lain yang
tidak'diteliti dalam pendlitian ini.

Besarnya pengaruh antarawvariabel
kepemimpinan camat terhadap variabel
kinerja aparatur pemerintah yakni sebesar
475 %w.sedangkan 52,5 % sSisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penédlitian ini.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan seluruh™ pembahasan
yang terdapat pada penditian ini, maka
dapat ditarik kesimpulan-sebagai_berikut:

1. Variabel
variabel bebas dikategorikan secara

kepemimpinan sebagai

umum dikatakan cukup bak yaitu
sebesar 24,47. Dari  tanggapan
responden diketahui bahwa sebanyak 10
orang (57,62%) responden menyatakan
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variabel kepemimpinan masuk dalam
kategori cukup baik.

. Variabel kinerja aparatur pemerintah

sebagal variabel terikat dikategorikan
secara umum dikatakan bak yaitu
sebesar 27,47. Dari  tanggapan
responden diketahui bahwa sebanyak 19
orang (90,48%) responden menyatakan
variabel kinerja aparatur pemerintah
dalam kategoribaik.

."'Berdasarkan hasil kérelas dan andlisis

regresi sederhana yang dilakukan dalam

penelitian ini dapat diketahui, bahwa

koefisien dari persamaan regresi dapat
disimpulkan bahwa:

a Terdapat pengaruh antara
kepemimpinan terhadap kinerja
aparatur pemerintah di  Kantor
Camat Teluk Batang Kabupaten
Kayong Utara, yang [mana
diperoleh koefisien korelasi‘antara
variabel X (Kepemimpinan) dan
variabel .Y (Kinerja j Aparatur
Pemerintah). yaitu sebesar 0,693,
termasuk dalam hubungan yang
kuat. Arah hubungan positif
ditunjukan dengan tidak
adanyanya tanda negatif pada
korelas tersebut, artinya semakin
baik kepemimpinan yang ada maka
keberhasilan  kinerja  aparatur
pemerintah juga akan semakin baik

b. Besarnya pengaruh antara variabel

X (kepemimpinan) dan variabel Y
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(Kinerja aparatur  Pemerintah)
yaitu sebesar sebesar 48%,
sedangkan 52% dipengaruhi oleh

variabel lain.

E. SARAN

Berdasarkan dari keseluruhan hasil
penelitian dan smpulan” yang ada, maka
dapat dikemukakan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Penelitian ini7.telah mengungkapkan
bahwa kepemimpinan berpengaruh
terhadap_keberhasilan kinerja aparatur
pemerintah di Kantor Camat Teluk
Batang . Kabupaten Kayong Utara.
Untuk... itu, pendliti
kepada Kantor Camat Teluk Batang

menyarankan

Kabupaten Kayong Utara untuk terus
meningkatkan kualitas kepemimpinan
yang ada, agar Kkinerja _aparatur
pemerintah di Kantor Camat Teluk
Batang Kabupaten Kayoeng.Utara dapat
berhasil dan dicapai dengan-baik.
2. Pendlitian selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan “penelitian  yang
lainnya untuk menambah atau mencari
variabel lain yang berpengaruh bagi
kinerja aparatur pemerintah tersebut
agar menjadi lebih bak lagi ke
depannya..

Yuda Mahendra Tamura, NIM. E42011094

http://jurmafis.untan.ac.id

F. KETERBATASAN PENELITIAN
Peneliti menyadari bahwa penelitian
ini masih jauh dari kata sempurna, dimana
penelitit  mash menemukan beberapa
hambatan dalam menyelesaikan penelitian
ini. Hambatan tersebut diakui oleh pendliti
sebagal keterbatasan dalam pelaksanaan
penelitian. Berikut hambatan yang peneliti
temukan dalam melakukan penelitian ini,
antaralain sebaga“berikut:
1.7 Kegilnya jumlah reSpenden yang hanya
berjumlah.s" 21 ini
dikarenakan jumlah pegawa yang ada

orang’., Ha ini

tergolong  kecil, = sehingga ‘hasi
generalisasi  belum mémada  untuk
populasi lebih luas.

2. Responden pendlitian yang‘daam hal
ini pegawai dan staf honorer di Kantor
Camat Teluk Batang dan banyak
pegawai dan staff yang tidak berada di
tempat. Hal ini dikarenakan banyak
pegawai yang sSedang cuti dan
mel aksanakan -kegiatan atauy’ dinas di
luar' kantor dan. melakukan perjalanan
dinas; sehingga menyebabkan
pembagian dan pengumpulan angket
yang menjadisrélatif lama.

3. Dan terbatasnya waktu penelitian
dalam ha melengkapi data-data yang
masih kurang, jarak tempuh antara
kantor camat dan ibu kota kabupaten
yang cukup jauh tidak memungkinkan
untuk bisa mengambil data-data yang
di perlukan dengan waktu yang singkat.
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